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Abstrak— Mengkonsumsi makanan halal merupakan salah 

satu perintah yang harus ditaati oleh setiap muslim. Ketersediaan 

makanan yang terjamin halal menjadi kebutuhan yang sangat 

mendesak yang perlu dipenuhi bagi umat muslim. Namun, dari 

hasil survei yang dilakukan kepada sekitar 66 responden muslim 

dengan rentang usia mayoritas 21-25 tahun ditemukan bahwa 

53% responden meragukan makanan yang pernah dimakan halal 

berdasarkan komposisi bahan dan penggunaan alat. Kemudian 

survei juga menunjukkan bahwa 77.3% responden meragukan 

kehalalan makanan dari restoran usaha mikro kecil dan 

menengah. Masalah tersebut dapat diatasi dengan teknologi yang 

membantu memberikan informasi mengenai restoran halal di 

sekitar berupa aplikasi yang dikembangkan berbasis website 

yang bersifat responsive yang dapat ditampilkan dengan baik di 

perangkat desktop maupun mobile. Dalam pengembangan 

penulis bertanggung jawab untuk mengembangkan back-end dari 

aplikasi pada modul katalog konten dengan menerapkan metode 

Design Thinking dan SDLC Iterative Incremental. Penerapan 

Iterative dan Incremental dalam proses pengembangan sistem 

informasi sangat bersesuaian dengan Design Thinking yang 

melakukan iterasi kembali pada fase fasenya dan dapat 

memungkinkan pengembang untuk memastikan solusi terbaik 

dalam setiap masalah yang ada. Dari pengujian yang telah 

dilakukan menggunakan User Acceptance Testing secara iteratif 

dengan terus meningkatkan fungsionalitas secara inkremental, 

tahap iterasi pertama sistem dapat memenuhi 86,96% harapan 

pengguna, pada iterasi kedua 80% harapan pengguna, dan pada 

iterasi ketiga telah dapat memenuhi 100% harapan pengguna dari 

test case yang diujikan. Kemudian hasil dari load testing didapat 

bahwa aplikasi dapat berjalan dengan baik dan stabil hingga 

kurang dari 1500 request bersamaan pada server. 

 

Kata kunci— Halal Food, Design Thinking, Iterative 

Incremental Development, Backend, Responsive Website. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara dengan populasi muslim 

terbanyak di dunia. Populasi muslim mencapai 86,7% dari 

274 juta jiwa yakni lebih dari 237,5 juta jiwa (The Royal 

Islamic Strategic Studies Centre [MABDA], 2022). Pada Juni 

2022, Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri mencatat jumlah 

penduduk muslim di Pulau Jawa mencapai 148,19 juta jiwa 

dengan Jawa Barat sebagai provinsi dengan penduduk 

muslim terbesar di Pulau Jawa yang mencapai 47,34 juta jiwa 

(Kusnandar, 2022). Dari banyaknya muslim yang ada di 

Provinsi Jawa Barat, wilayah Bandung merupakan daerah 

dengan jumlah penduduk muslim terbesar yakni sebanyak 2,8 

juta jiwa pada tahun 2021 (Kantor Wilayah Kementrian 

Agama Provinsi Jawa Barat, n.d.). 

Mengkonsumsi makanan halal merupakan salah satu 

perintah yang harus ditaati oleh setiap muslim. Dalam surah 

Al-Baqarah ayat 168 seluruh umat manusia diperintahkan 

untuk memakan makanan yang halal dan baik. Halal berasal 

dari Bahasa Arab halla, yahillu, hillan, wahalalan, yang 

berarti diperbolehkan atau diizinkan oleh syariah Islam. 

Kemudian dalam surah Al-Ma’idah ayat 3 muslim dilarang 
untuk memakan makanan yang haram atau tidak 

diperbolehkan dalam syariah Islam diantaranya adalah 

bangkai, darah, daging babi, daging hewan yang disebleih 

atas nama selain Allah, dan lain sebagainya. Maka dari itu, 

ketersediaan makanan yang terjamin halal menjadi kebutuhan 

yang sangat mendesak yang perlu dipenuhi bagi umat muslim 

(Syah Putra & Tucunan, 2021). 

Masyarakat muslim di Indonesia dapat mengidentifikasi 

makanan halal melalui labelisasi halal yang merupakan 

penyematan tulisan, pernyataan, atau logo halal pada produk 

atau restoran yang memberikan kepastian kepada umat 

muslim bahwa produk atau restoran tersebut halal. Labelisasi 

dapat disematkan jika suatu produk atau restoran mendapat 

sertifikat halal dari Lembaga Pengkajian Pangan Obat 

obatandan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM 

MUI) (Huda et al., 2021). Menurut Undang-Undang Nomor 

33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal mewajibkan 

sertifikasi halal untuk semua produk makanan dan minuman 

yang masuk, beredar dan diperdagangkan di wilayah 
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Indonesia. Namun untuk memudahkan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) dalam mendapatkan setifikasi halal 

maka telah dilakukan revisi dalam undang-undang tersebut 

salah satunya berupa terobosan metode Self Declare yakni 

pernyataan halal oleh pelaku UMKM yang memenuhi kriteria 

seperti bahan baku yang sudah pasti kehalalanya. Selain itu 

proses produksi sederhana yang harus memenuhi aspek 

kehalalan (Kementrian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta, 

2020). 

Namun dari hasil survei yang dilakukan kepada sekitar 66 

responden muslim dengan rentang usia mayoritas 21-25 

tahun ditemukan bahwa 53% responden masih meragukan 

makanan yang pernah dimakan halal berdasarkan komposisi 

bahan dan penggunaan alat. Kemudian survei juga 

menunjukkan bahwa 77.3% responden juga masih 

meragukan kehalalan makanan dari restoran usaha mikro 

kecil dan menengah. 

Dari hasil tersebut, dapat diketahui beberapa masalah 

diantaranya kebutuhan masyarakat terkait makanan halal 

yang harus dipenuhi, keraguan akan konsumsi makanan 

halal, kendala dalam identifikasi makanan halal, dan 

pentingnya kesadaran akan makanan halal. Maka dari itu 

untuk mengatasi masalah tersebut dapat diatasi dengan 

teknologi yang memudahkan masyarakat dalam 

mendapatkan akses informasi mengenai restoran halal di 

sekitar berupa aplikasi Pusat Informasi Makanan Halal di 

Indonesia yang memungkinkan masyarakat yang ada di 

wilayah metropolitan Bandung mendapatkan Informasi 

mengenai restoran / UMKM halal yang ada di sekitar. 

Masyarakat yang memiliki pengalaman di bidang keahlian 

halal dan makanan juga dapat berkontribusi dengan 

melakukan review terhadap UMKM atau restoran yang 

belum memiliki sertifikat halal, serta monitoring terhadap 

UMKM atau restoran yang telah memiliki sertifikat halal agar 

informasi yang disajikan pada aplikasi akan lebih lengkap, 

aktual, dan akurat. 

Banyaknya pengguna internet melalui perangkat mobile 

dan desktop yang hampir seimbang, berdasarkan riset 

BroadbandSearch pada tahun 2019 yang mencatat bahwa 

pengguna internet 53% berasal dari perangkat mobile 

(Bouchrika, 2022). Dan juga berdasarkan hasil survei yang 

dilakukan kepada sekitar 66 responden muslim dengan 

rentang usia mayoritas 21-25 tahun yang menunjukkan 

bahwa 66,7% responden lebih senang menggunakan 

perangkat mobile, maka aplikasi Pusat Makanan Halal di 

Indonesia dapat dikembangkan berbasis website yang bersifat 

responsive yang dapat ditampilkan dengan baik di perangkat 

desktop maupun mobile. Desain website yang responsif 

memungkinkan pengguna memiliki pengalaman terbaik saat 

menjelajahi situs web melalui multi perangkat seperti 

smartphone, tablet, laptop, dan desktop (Baturay & Birtane, 

2013).. 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

A. Makanan Halal 

Makanan Halal mengacu pada istilah <halal= yang berasal 

dari Bahasa Arab halla, yahillu, hillan, wahalalan, yang 

berarti diperbolehkan atau diizinkan dalam syariah Islam. 

Halal tidak hanya mengacu pada hal-hal yang dapat dimakan 

seorang Muslim tetapi juga mencakup segala sesuatu yang 

diizinkan dalam kehidupan seorang Muslim. Dari hal tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa makanan halal adalah 

makanan yang diperbolehkan atau diizinkan dalam syariah 

Islam (Syah Putra & Tucunan, 2021). 

 

B. Metode SDLC Iterative and Incremental 

Dalam pengembangan software secara iterative dan 

incremental, aplikasi didistribusikan dalam unit incremental 

dan dilakukan iterasi. Waktu pengembangan pada setiap 

iterasi tersebut singkat, tetap, dan ketat. Setiap iterasi 

merupakan peningkatan fungsionalitas yang dibangun diatas 

iterasi sebelumnya (Moniruzzaman & Hossain, 2013). 

 

C. Design Thinking 

Design Thinking Design Thinking adalah pendekatan 

human-centric (berfokus pada manusia) melalui proses 

iteratif di mana desainer membuat model desain dengan 

bantuan berbagai stakeholder yang terlibat dalam proses 

tersebut (Brown, 2008). 

 

E.  Integrasi Iterative Incremental dengan Design Thinking 

Terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan dalam 

pembangunan perangkat lunak, salah satunya adalah Metode 

Design Thinking. Metode Design Thinking adalah metode 

yang berpusat pada permasalahan pengguna dan 

mendapatkan ide yang lebih kreatif. Kelebihan metode 

Design Thinking menurut (Maulandany et al., 2021) yaitu 

dapat secara konstan mengupayakan untuk mendapatkan 

feedback untuk membentuk solusi akhir yang memberikan 

manfaat maksimal bagi end-User. Integrasi antara Design 

Thinking dengan SDLC telah banyak dilakukan sebelumnya 

dengan menggunakan berbagai model pada Design Thinking 

dengan berbagai metode (Maulandany et al., 2021). Integrasi 

antara kedua metode ini melibatkan pendekatan yang saling 

menunjukkan kesamaan yang kuat yaitu berfokus pada 

pengguna, proses pembelajaran dan pengembangan berulang, 

dan komukasi tim (Kavitha Gurusamy, 2016). Metode Design 

Thinking memiliki fokus utama pada permasalahan pengguna 

dengan prinsip divergen dan konvergen. Prinsip konvergen 

pada Design Thinking akan membantu dalam melakukan 

berbagai opsi atau ide yang beragam secara kreatif dan 

menjadi solusi yang terfokus pada permaslaahan pengguna, 

sementara prinsip konvergen membantu dalam melakukan 

cara praktis untuk memutuskan pilihan ide berdasarkan yang 

paling penting untuk menuju solusi (Kavitha Gurusamy, 

2016). Sehingga integrasi antara Design Thinking dengan 

Iterative Incremental dapat berjalan beriringan dalam setiap 

iterasi yang dilakukan, Model terintegrasi menghasilkan 

pengembangan aplikasi dengan solusi yang lebih jelas dan 

tidak hanya mengidentifikasi dari sudut pandang sistem tetapi 

juga melihat berbagai sudut pandang pengguna, sehingga 

meningkatkan kualitas dan kegunaan perangkat lunak 

(Pereira & Russo, 2018). 

 
F. User Acceptance Testing 

User Acceptance Testing merupakan pengujian yang 

dilakukan untuk mengevaluasi sistem yang dikembangkan 

telah sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pengguna. Dengan 

adanya User Acceptance Testing ini didapatkan feedback dari 

pengguna yang dapat membantu proses perbaikan sistem agar 

menjadi lebih baik lagi. Menurut (Pareral, 2016) User 
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Acceptance Testing dilakukan untuk mengetahui apakah 

sistem telah berhasil terpenuhi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

 

III. METODE 

 

A. Model Konseptual 

 Menurut (Sugiyono, 2019) kerangka berpikir merupakan 

sebuah model konseptual menengenai teori yang berhubungan 

dengan berbagai faktor untuk memahami sesuatu masalah. 

Kerangka berpkikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Design Science Research, sebuah model konseptual yang 

dikembangkan oleh Hevner dkk dalam disiplin Sistem 

Informasi. Dalam jurnalnya, (Hevner et al., 2004) menyatakan 

model konseptual tersebut ditujukan untuk memahami, 

mengeksekusi, dan mengevaluasi riset sistem informasi dengan 

mengkominasikan behavioral- scrience dan paradigma design-

science. Model tersebut mencakup 3 bagian yakni Environment 

yang mendefinisikan lingkup masalah, kemudian IS Research 

yang menggambarkan dua fase riset yang saling melengkapi 

yakni development dan justification, dan bagian Knowledge 

Base yang memberikan materi / ilmu mengenai IS Research 

yang dilakukan oleh peneliti. Berikut merupakan model 

konseptual dari penelitian ini berdasarkan Design Science 

Research oleh Hevner dkk. 

 
GAMBAR 1 

Model Konseptual (A) 

 

Pada model konseptual penelitian ini seperti yang terlihat 

pada gambar III-1 bagian Environment (Lingkungan) 

mencakup People atau orang-orang yang berhubungan 

dengan modul web yang dikembangkan terdiri dari muslim 

yang membutuhkan informasi retoran makanan halal dan 

kontributor yang memonitoring dan mereview restoran halal, 

Organization atau organisasi yang terlibat dalam perancangan 

website ini yakni MUI, BPJPH, Komunitas Makanan Halal, 

dan juga Usaha Mikro Kecil dan Menengah, dan Technology 

yang digunakan dalam penelitian ini, yakni arsitektur web 

MVC, database, version control, dan server. Kemudian 

bagian IS Research mencakup Development yang dalam 

penelitian ini yakni Perancangan back-end website Pusat 

Informasi Makanan Halal modul katalog konten, dan 

Evaluation untuk melakukan evaluasi dalam penelitian yang 

menggunakan metode User Acceptance Testing dan Load 

Testing. Kemudian bagian yang ketiga yakni Knowledge 

Base atau ilmu yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup Foundation atau fondasi ilmu yang terdiri dari 

diagram UML, MySQL, framework Laravel, Responsive 

Website, Bahasa PHP dan JavaScript, dan GitLab, dan 

Methodology atau metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni Design Thinking dan Software Development Life 

Cycle Iterative Incremental. Ketiga bagian tersebut saling 

berhubungan. 

B. Sistematika Penyelesaian Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk membangun aplikasi Pusat 

Informasi Makanan Halal berbasis website. Aplikasi ini 

merupakan sebuah wadah yang akan memberikan informasi 

kepada masyarakat muslim di Indonesia khususnya di kota 

Bandung dalam mencari restoran atau makanan halal, dan 

bagi pelaku bisnis UMK diharapkan dapat melakukan 

sertifikasi makanan halal dengan lebih mudah sehingga 

produk makanannya lebih dikenal dan dipercaya masyarakat. 

Dalam melakukan pengembangan, penyelesaian masalah 

yang dilakukan menggunakan metode SDLC Iterative and 

Incremental yang digabungkan dengan metode Design 

Thinking. Terdapat beberapa tahap yang dilakukan dalam 

pelaksanaan pengembangan aplikasi tersebut yaitu tahap 

identifikasi, tahap pengembangan aplikasi, dan tahap 

penutup. Untuk gambaran lebih jelas mengenai sistematika 

penyelesaian masalah dapat dilihat pada gambar. 
 

GAMBAR 2 

Sistematika penyelesaian masalah (A) 

 

Dalam sisematika penyelesaian masalah dilakukan dengan 

metode Iterative Incremental dalam langkah-langkah sebagai 

berikut: 
 

A. Tahap Planning 

Dalam tahap pengembangan SDLC Iterative dan 

Incremental diawali dengan fase Initial Planning yang 

bertujuan untuk menentukan kebutuhan aplikasi dan 

pengguna secara keseluruhan, dalam melakukan tahapan ini 

kami melakukan brainstorming untuk mengumpulkan ide 

sebanyak dan sekreatif mungkin berdasarkan hasil 

identifikasi masalah terhadap pengguna di tahap sebelumnya. 

Kemudian ide-ide tersebut dikelompokkan menggunakan 

Prioritization Matrix untuk membantu memilih ide-ide yang 

paling layak untuk dikembangkan berdasarkan effort yang 

dilakukan serta dampak kepada pengguna. 
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Setelah melalui initial planning, maka dilakukan fase 

iterative incremental dimulai dari tahap planning. Tahap ini 

menghasilkan Iterative Requirement dengan menentukan 

rencana fitur dan fokus apa saja yang akan dikembangkan 

pada fase iterasi yang dilakukan.. 
 

B. Tahap Design 

Kemudian fase Design yang mencakup pembuatan 

gambaran tentang cara kerja dan komponen sistem 

berdasarkan fokus yang telah ditentukan sebelumnya pada 

tahap Planning. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan 

membuat desain perancangan diagram UML. 
 

C. Tahap Development 

Setelah dilakukan fase Design, dilanjutkan ke fase 

Development yakni dengan membuat back-end website. Fase 

ini merupakan fase inti dari SDLC. Back-end website dibuat 

berdasarkan perencanaan dan desain pada tahap sebelumnya. 
 

D. Tahap Testing 

Fase selanjutnya adalah fase Testing untuk menguji dan 

mengevaluasi aplikasi yang telah dikembangkan. Metode 

yang digunakan dalam pelaksanaan testing yakni metode 

User Acceptance Testing dan Load Testing. 
 

E. Tahap Evaluation 

Dalam fase Evaluation, analisis dari hasil testing inilah 

yang akan menentukan penyesuaian fitur, jika perlu 

penyesuaian, tahap pengembangan ini akan dilakukan secara 

iterative hingga memenuhi user acceptance. 
 

F. Tahap deployment 

Deployment aplikasi final dilakukan setelah melalui 

proses iterative incremental menggunakan platform Fly.io 

yang menghubungkan aplikasi dengan server global sehingga 

dapat diakses dengan baik oleh para pengguna akhir. 

Deployment yang dilakukan melalui Fly.io mengggunakan 

server virtual machine dengan spesifikasi shared-cpu- 

1x@256MB, region Singapura, yang menjalankan aplikasi 

Halal Food dan juga database MySQL. Fly.io tidak 

memungut biaya untuk deployment awal aplikasi, namun 

menggunakan sistem <Pay as you go= yang memungkinkan 
untuk mengupgrade fasilitas dan skalabilitas server atau 

virtual machine seiring berkembangnya aplikasi. 

 
V. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menghasilkan rancangan website Pusat 

Informasi Makanan Halal <Halal Food= yang memungkinkan 

masyarakat yang ada di wilayah metropolitan Bandung 

mendapatkan Informasi mengenai restoran / UMKM halal 

yang ada di sekitar dengan menggunakan metode design 

thinking yang berfokus kepada pengguna dan tiga fase 

iterative incremental untuk mengembangkan aplikasi secara 

efektif. Aplikasi ini berbasis framework Laravel dan telah 

diuji menggunakan User Acceptance Testing dan Load 

Testing. Melalui perancangan nya, website <Halal Food= 
memungkinkan pengguna tidak hanya menerima informasi, 

namun juga saling terlibat dan berinteraksi melalui kontribusi 

yang bisa dilakukan oleh pengguna serta kesempatan 

pengguna lain dalam memberikan feedback, sehingga 

Informasi didapatkan secara efektif. 

Fitur-fitur yang ada di modul konten katalog didasarkan 

pada pengguna melalui proses human-centric. Beberapa 

diantaranya yakni fitur <Eksplor Restoran= dimana pengguna 

dapat menemukan restoran atau UMKM disekitar yang 

terjamin halal serta direkomendasikan oleh banyak orang, 

fitur <Artikel= dimana pengguna dapat berbagi dan 
mengedukasi pengguna lainnya terkait konsumsi halal 

sebagai kebutuhan umat muslim, dan fitur <Dashboard= yang 

menyajikan informasi penting terkait konten dalam aplikasi 

bagi pengguna kontributor dan superadmin. 

Penelitian ini berhasil menerapkan metode design 

thinking yang terintegrasi dengan SDLC iterative 

incremental. Penerapan tersebut dalam pengembangan 

aplikasi dinilai efektif dalam memberikan manfaat sistem 

kepada pengguna. Hal ini dapat dilihat dari hasil User 

Acceptance Testing yang telah dilakukan. Berdasarkan test 

case yang diuji pada setiap iterasi, didapat bahwa sistem telah 

memenuhi 86,9% dari harapan pengguna, yang kemudian 

dilakukan peningkatan fungsionalitas seperti perbaikan case 

yang belum diterima dan penambahan fitur, didapatkan hasil 

pada iterasi kedua 80%, dan pada iterasi ketiga sistem telah 

mencapai 100% dari harapan pengguna. 
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